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Abstract 
This study examines the role of information technology in supporting sustainable 

management of the flying fish (Decapterus spp.) fisheries in Indonesia through a 

systematic literature review. The implementation of technologies such as Vessel 

Monitoring Systems (VMS), Automatic Identification Systems (AIS), and digital 

platforms for marketing and catch reporting demonstrates significant potential to 

enhance efficiency, transparency, and resource sustainability. These technologies enable 

real-time monitoring of fishing activities, enforcement of regulations, and optimization 

of post-harvest supply chains, including reducing losses and increasing product value. 

However, key challenges include infrastructural limitations, high costs, social 

resistance, and low digital literacy among traditional fishermen, which may exacerbate 

social and economic disparities. Additionally, the risk of location data being too precise 

could accelerate overexploitation. To achieve sustainable and inclusive management, 

participatory approaches, institutional capacity building, and contextually appropriate 

technological models are necessary. This research recommends evidence-based policies, 

user-friendly technological innovations, and multi-stakeholder collaboration to ensure 

that all fishing communities benefit from technological advancements and contribute to 

achieving the Sustainable Development Goals (SDGs). 

 Copyright©2026, Surahman 

 

I. PENDAHULUAN 

Perikanan merupakan sektor ekonomi vital 

di Indonesia, menyumbang signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto dan menjadi sumber 

penghidupan bagi jutaan masyarakat pesisir. 

Dalam beberapa dekade terakhir, tekanan terhadap 

sumber daya perikanan, termasuk ikan layang 

(Decapterus spp.), semakin meningkat akibat 

penangkapan berlebih, perubahan iklim, dan 

degradasi habitat. Ikan layang, sebagai komoditas 

penting secara ekonomi dan sosial, sering menjadi 

target penangkapan intensif dengan metode yang 

kurang selektif. Kondisi ini mengancam 

keberlanjutan stok ikan dan ketahanan ekonomi 

masyarakat nelayan tradisional. Oleh karena itu, 

penerapan praktik perikanan yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan menjadi suatu keharusan, 

di mana teknologi informasi diyakini dapat 

memainkan peran krusial dalam transformasi 

menuju pengelolaan yang lebih efektif. 

Era revolusi industri 4.0 telah membawa 

gelombang transformasi digital ke berbagai sektor, 

termasuk perikanan. Teknologi informasi, seperti 

Sistem Pemantauan Kapal (VMS), Sistem 

Identifikasi Otomatis (AIS), penginderaan jauh 

satelit untuk prediksi daerah penangkapan ikan 

(fishing ground), dan aplikasi mobile untuk 

pelaporan hasil tangkapan, menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan keberlanjutan. Studi oleh Chen et al. (2020) 

mailto:%20firman@unhas.ac.id


Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate) Vol. 19. No. 1 (Mei  2026) 

 

220 

menunjukkan bahwa integrasi data satelit dan 

analitik big data dapat secara akurat memetakan 

daerah penangkapan ikan yang potensial sekaligus 

memantau aktivitas penangkapan ilegal. Sementara 

itu, penelitian Purwanto et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa adopsi aplikasi digital di 

kalangan nelayan skala kecil di Jawa mampu 

meningkatkan akses pasar dan harga jual, meski 

masih dihadapkan pada kendala literasi digital. 

Potensi ini selaras dengan upaya penguatan 

kapasitas melalui pelatihan, seperti yang dilakukan 

untuk mendukung pengelolaan sasi, suatu bentuk 

pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat 

(Tuapetel et al., 2025). 

Meskipun potensinya besar, adopsi 

teknologi informasi dalam perikanan, khususnya 

untuk spesies seperti ikan layang, masih 

menghadapi tantangan kompleks. Riset terbaru 

mengidentifikasi beberapa hambatan utama, 

termasuk infrastruktur telekomunikasi yang 

terbatas di daerah pesisir dan pelagis, biaya awal 

implementasi yang tinggi, serta rendahnya tingkat 

literasi digital dan keahlian teknis di kalangan 

nelayan tradisional (Adhuri et al., 2022). Selain itu, 

studi oleh Fauzi et al. (2023) menemukan bahwa 

data hasil tangkapan yang dikumpulkan melalui 

sistem digital seringkali tidak terintegrasi dengan 

baik dengan kebijakan pengelolaan di tingkat 

daerah, sehingga mengurangi dampaknya terhadap 

pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Tantangan sosial-budaya, seperti resistensi 

terhadap perubahan dan kepercayaan terhadap 

sistem tradisional, juga turut mempengaruhi 

keberhasilan penerapan teknologi (Nurhayati & 

Yulianto, 2022). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan solusi teknologi 

dan konteks sosial-ekonomi-budaya di mana 

teknologi tersebut diimplementasikan. 

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat 

beberapa kesenjangan penelitian (research gap) 

yang signifikan. Pertama, mayoritas studi berfokus 

pada aspek teknis atau kebijakan teknologi, namun 

masih terbatas penelitian yang menyelidiki 

dampak nyata dan multidimensi (ekonomi, sosial, 

ekologi) dari adopsi teknologi informasi terhadap 

keberlanjutan praktik penangkapan ikan untuk 

komoditas spesifik seperti ikan layang di 

Indonesia. Kedua, belum banyak penelitian yang 

mengkaji secara mendalam bagaimana teknologi 

informasi dapat memperkuat atau justru 

mengganggu tata kelola perikanan berbasis 

masyarakat yang sudah ada, seperti sasi, yang 

merupakan fondasi penting bagi keberlanjutan 

(Tuapetel et al., 2025). Ketiga, terdapat kebutuhan 

untuk mengembangkan model atau kerangka kerja 

integratif yang menghubungkan data digital, 

kapasitas masyarakat lokal, dan mekanisme 

kebijakan untuk menciptakan sistem pengelolaan 

yang adaptif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) Menganalisis tingkat adopsi dan pola 

pemanfaatan teknologi informasi dalam rantai nilai 

perikanan ikan layang di Indonesia; (2) 

Mengevaluasi dampak adopsi teknologi informasi 

terhadap aspek keberlanjutan ekologi (misalnya, 

selektivitas tangkapan, kepatuhan pada regulasi), 

ekonomi (pendapatan, efisiensi), dan sosial 

(kapasitas, kelembagaan) pada praktik perikanan 

ikan layang; serta (3) Mengidentifikasi faktor 

pendorong dan penghambat utama dalam integrasi 

teknologi informasi untuk mendukung 

pengelolaan perikanan ikan layang yang 

berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa kontribusi penting. Secara teoritis, 

penelitian akan memperkaya literatur dengan 

mengembangkan kerangka konseptual yang 

menghubungkan teori difusi inovasi, ekonomi 

institusional, dan ekologi perikanan untuk 

memahami dinamika adopsi teknologi dalam 

konteks sumber daya bersama (common-pool 

resources). Secara praktis, temuan penelitian akan 

memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis 

bukti kepada pemerintah, LSM, dan asosiasi 

nelayan untuk merancang program intervensi yang 

efektif, seperti pelatihan yang kontekstual 

(Tuapetel et al., 2025), skema insentif, dan desain 

platform digital yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna akhir. Kontribusi metodologis terletak 

pada pendekatan mixed-methods yang 

menggabungkan analisis data sekunder (misalnya, 

data satelit AIS, statistik tangkapan) dengan survei 

dan wawancara mendalam untuk mendapatkan 

pemahaman yang holistik. Akhirnya, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi langsung pada 

upaya pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 14 

(Ekosistem Lautan) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-

temuan empiris yang relevan dari penelitian-

penelitian terdahulu secara komprehensif dan 
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sistematis. Pendekatan SLR dipilih karena mampu 

memberikan gambaran menyeluruh dan berbasis 

bukti mengenai topik yang diteliti, 

mengidentifikasi konsistensi, kontradiksi, serta 

kesenjangan dalam literatur yang ada. Desain ini 

memungkinkan penarikan kesimpulan yang kuat 

melalui proses yang transparan, terstruktur, dan 

dapat direplikasi, sehingga meminimalkan bias 

dan meningkatkan validitas tinjauan yang 

dihasilkan. Prosedur pelaksanaan SLR dalam 

penelitian ini mengikuti kerangka kerja yang telah 

distandardisasi, dimulai dari perencanaan 

protokol, identifikasi studi, seleksi, ekstraksi data, 

hingga analisis dan pelaporan. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan 

perencanaan protokol yang mendefinisikan 

pertanyaan penelitian (PICO/PCC), kriteria inklusi 

dan eksklusi, serta strategi pencarian. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh publikasi ilmiah 

(artikel jurnal, prosiding konferensi) yang 

membahas topik terkait. Sampel studi primer 

diperoleh melalui pencarian sistematis di basis data 

elektronik terindeks seperti Scopus, Web of 

Science, PubMed, dan Google Scholar, dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang telah 

ditentukan. Metode pengambilan sampel 

dilakukan melalui proses purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria 

inklusi utama meliputi: (1) publikasi dalam rentang 

waktu 2015-2024; (2) ditulis dalam bahasa Inggris 

atau Indonesia; (3) merupakan penelitian empiris 

kuantitatif, kualitatif, atau campuran; dan (4) secara 

langsung menjawab pertanyaan tinjauan. Proses 

seleksi dilakukan secara bertahap (screening) 

berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap oleh 

dua peneliti secara independen untuk memastikan 

konsistensi; perbedaan pendapat diselesaikan 

melalui diskusi atau melibatkan peneliti ketiga. 

Instrumen pengumpulan data utama adalah lembar 

coding atau formulir ekstraksi data yang dirancang 

untuk mencatat informasi kunci dari setiap studi 

terpilih, seperti identitas penulis dan tahun, desain 

penelitian, karakteristik sampel, metode, temuan 

utama, serta kekuatan dan kelemahan studi. 

Validitas instrumen ini dijaga melalui uji coba awal 

terhadap beberapa artikel dan revisi berdasarkan 

kesepakatan tim peneliti, sedangkan reliabilitas 

proses ekstraksi data diuji dengan menghitung 

persentase kesepakatan (inter-rater reliability) 

antara kedua peneliti. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah 

analisis naratif sintetis yang terintegrasi dalam 

kerangka Systematic Literature Review. Teknik ini 

dipilih karena sesuai untuk mensintesis temuan 

dari berbagai studi dengan desain metodologis 

yang beragam, memungkinkan peneliti untuk 

tidak hanya mendeskripsikan tetapi juga 

menginterpretasi dan menghubungkan bukti-bukti 

untuk membangun argumen atau tema yang 

koheren. Analisis dilakukan melalui beberapa 

tahap sistematis. Pertama, data yang telah 

diekstraksi dari setiap studi dikelompokkan dan 

dikategorikan berdasarkan variabel, tema, atau 

pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, dilakukan sintesis kritis dengan 

membandingkan dan mempertentangkan temuan 

dari berbagai studi untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, konsistensi, dan ketidakkonsistenan di 

dalam literatur. Asumsi mendasar dari teknik ini 

adalah bahwa sintesis kualitatif yang mendalam 

dari studi-studi primer yang berkualitas dapat 

menghasilkan wawasan yang bernilai dan 

menjawab pertanyaan tinjauan secara lebih 

komprehensif dibandingkan dengan tinjauan 

naratif tradisional. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur, 

didukung oleh tabel-tabel ringkasan yang 

menyajikan karakteristik dan temuan kunci dari 

studi-studi yang ditinjau, sehingga memberikan 

landasan yang kuat untuk pembahasan, 

kesimpulan, dan rekomendasi penelitian di masa 

depan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Transformasi Akses Informasi dan Pemasaran 

dalam Rantai Nilai Ikan Layang 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) telah 

mengubah secara fundamental cara nelayan dan 

pelaku usaha ikan layang (Decapterus spp.) 

mengakses informasi dan memasarkan hasil 

tangkapan. Berdasarkan teori Information and 

Communication Technology for Development 

(ICT4D), teknologi berfungsi sebagai katalisator 

pembangunan dengan mengurangi ketimpangan 

informasi dan menciptakan peluang ekonomi baru 

(Heeks, 2017). Di konteks perikanan Indonesia, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi 

aplikasi berbasis smartphone (seperti aplikasi 

cuaca laut, lokasi fishing ground, dan platform 

harga) telah meningkatkan efisiensi operasional. 

Nelayan kini dapat merencanakan trip 

penangkapan berdasarkan prediksi cuaca real-time, 

mengurangi risiko keselamatan dan kerugian 

akibat cuaca buruk. Lebih lanjut, platform seperti 

e-marketplace perikanan telah mempertemukan 

nelayan secara langsung dengan pembeli besar, 
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restoran, atau konsumen akhir, sehingga memotong 

mata rantai tengkulak yang panjang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Susanto et al. (2020) yang 

menemukan peningkatan pendapatan bersih 

nelayan skala kecil sebesar 15-25% setelah 

menggunakan platform pemasaran digital. 

Namun, analisis komparatif menunjukkan 

adanya kesenjangan digital yang signifikan. 

Temuan ini mengkontraskan studi optimistik dari 

Negara et al. (2019) di Filipina yang melaporkan 

adopsi merata. Di Indonesia, adopsi TI masih 

terkonsentrasi pada nelayan dengan modal lebih 

besar atau yang tergabung dalam koperasi/kelti 

yang difasilitasi program pemerintah. Nelayan 

tradisional dengan perahu tanpa motor dan akses 

terbatas ke listrik serta sinyal seluler seringkali 

tertinggal, sehingga justru berpotensi memperlebar 

kesenjangan ekonomi di dalam komunitas 

perikanan itu sendiri. Fenomena ini memperkuat 

pandangan kritikal terhadap ICT4D bahwa 

teknologi bukan panacea; manfaatnya sangat 

bergantung pada konteks infrastruktur, kapasitas, 

dan kelembagaan lokal (Toyama, 2015). 

Dari perspektif keberlanjutan, transformasi 

ini memiliki implikasi mendalam. Akses informasi 

harga yang transparan dapat memberdayakan 

nelayan dalam negosiasi, meningkatkan 

kesejahteraan yang merupakan pilar sosial dari 

perikanan berkelanjutan. Namun, informasi 

fishing ground real-time yang terlalu akurat dan 

dapat diakses oleh banyak pihak berpotensi 

memicu penangkapan berlebihan (race to fish) di 

lokasi tertentu, mengancam pilar ekologi. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa tanpa 

pengaturan yang tepat, teknologi dapat 

mempercepat eksploitasi stok ikan layang. 

Implikasi praktisnya adalah perlunya mendesain 

dan mengatur platform informasi tersebut dengan 

mempertimbangkan prinsip pengelolaan berbasis 

hak (misalnya, kuota) atau dengan menunda (time-

lag) penyebaran data lokasi sensitif untuk 

mencegah tekanan berlebihan. 

Keterbatasan sub-bab ini terletak pada fokus 

utama pada aspek ekonomi-operasional. Analisis 

mendalam tentang dinamika sosial seperti 

perubahan relasi kuasa antara nelayan, tengkulak, 

dan pemilik platform digital memerlukan 

pendekatan etnografis yang lebih dalam. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan studi longitudinal untuk mengukur 

dampak jangka panjang adopsi TI terhadap 

struktur rantai pasok dan ketahanan komunitas 

nelayan ikan layang. Selain itu, penelitian perlu 

menjawab bagaimana model platform kolaboratif 

(cooperative-based platform) dapat dirancang 

untuk memaksimalkan manfaat kolektif dan 

meminimalkan risiko eksklusivitas. 

 

3.2. Peran Teknologi Pemantauan dan Sistem 

Informasi dalam Penguatan Tata Kelola 

Perikanan 

Implementasi teknologi pemantauan, seperti 

Vessel Monitoring System (VMS), Automatic 

Identification System (AIS), dan aplikasi pelaporan 

tangkapan berbasis digital, merepresentasikan 

terobosan kritis dalam tata kelola perikanan ikan 

layang. Secara teoritis, pendekatan ini selaras 

dengan prinsip co-management dan adaptive 

management yang menekankan pada pengambilan 

keputusan berbasis data real-time dan partisipasi 

pemangku kepentingan (Jentoft & Chuenpagdee, 

2015). Data yang dikumpulkan melalui sistem ini—

mulai dari posisi kapal, effort penangkapan, hingga 

komposisi tangkapan—menyediakan basis empiris 

yang kuat bagi otoritas pengelola, seperti 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), untuk 

memantau kepatuhan, menilai status stok, dan 

menetapkan regulasi yang lebih presisi seperti 

musim penangkapan (closed season) atau zona 

penangkapan terbatas untuk ikan layang. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

integrasi data VMS/AIS dengan sistem logbook 

elektronik telah meningkatkan akuntabilitas dan 

traceability. Hal ini mendukung upaya memerangi 

Illegal, Unreported, and Unregulated (IUU) 

Fishing, yang merupakan ancaman serius bagi 

keberlanjutan stok ikan layang. Hasil ini konsisten 

dengan laporan Global Fishing Watch (2021) yang 

menunjukkan penurunan aktivitas mencurigaan di 

wilayah perairan Indonesia pasca penguatan sistem 

pemantauan. Namun, analisis kontras dengan studi 

di beberapa negara berkembang menunjukkan 

bahwa kesuksesan sistem ini sangat bergantung 

pada penegakan hukum (enforcement) yang 

konsisten dan kapasitas analisis data. Di Indonesia, 

tantangan utama terletak pada keberlanjutan 

pendanaan untuk operasi dan pemeliharaan sistem, 

serta koordinasi lintas instansi dalam 

menindaklanjuti pelanggaran yang terdeteksi. 

Implikasi teoritis dari temuan ini adalah 

penguatan paradigma data-centric governance 

dalam pengelolaan perikanan. Teknologi 

memungkinkan transisi dari pendekatan 

pengelolaan yang reaktif dan umum menjadi 

proaktif dan spesifik-spasial. Implikasi praktisnya 

sangat besar: data tangkapan ikan layang yang 
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terlaporkan secara real-time dapat digunakan 

untuk model stock assessment yang lebih akurat, 

sehingga kuota atau batas tangkapan (Total 

Allowable Catch) dapat ditetapkan secara ilmiah 

dan dinamis. Bagi nelayan, sistem pelaporan yang 

sederhana dan terintegrasi dengan insentif 

(misalnya, percepatan perizinan) dapat 

meningkatkan partisipasi sukarela. 

Namun, penelitian ini mengidentifikasi 

keterbatasan signifikan, terutama terkait keandalan 

data dan resistensi budaya. Ketergantungan pada 

pelaporan mandiri (self-reporting) melalui aplikasi 

rentan terhadap kesalahan atau manipulasi data. 

Selain itu, terdapat resistensi dari sebagian nelayan 

karena kekhawatiran terhadap data yang 

digunakan untuk kontrol yang terlalu ketat atau 

beban administratif tambahan. Untuk penelitian 

mendatang, diperlukan eksplorasi model 

blockchain untuk traceability yang tidak dapat 

diubah (immutable) dari titik tangkap hingga 

konsumen akhir ikan layang. Saran lainnya adalah 

penelitian tindakan (action research) untuk 

merancang sistem insentif-disinsentif yang efektif 

serta program literasi digital dan sosialisasi 

manfaat kolektif sistem pemantauan bagi 

keberlanjutan jangka panjang mata pencaharian 

mereka. 

 

3.3. Kontribusi Teknologi terhadap Peningkatan 

Nilai Tambah dan Pengurangan Post-Harvest 

Losses Ikan Layang. 

Di luar aspek penangkapan, TI memiliki 

peran transformatif dalam tahap pasca tangkap 

(post-harvest) ikan layang, yang secara tradisional 

memiliki tingkat kehilangan dan pemborosan 

(losses) yang tinggi. Dasar pandangan dari Supply 

Chain Management (SCM) dan Internet of Things 

(IoT) menekankan bahwa integrasi informasi 

secara real-time di seluruh rantai pasok dapat 

mengoptimalkan inventori, kualitas, dan nilai 

produk (Gustavsson et al., 2016). Temuan penelitian 

menunjukkan adopsi teknologi sederhana seperti 

alat pengukur suhu nirkabel (IoT sensors) pada 

cold storage dan kontainer transportasi telah secara 

signifikan mengurangi kerusakan ikan layang 

akibat rantai dingin (cold chain) yang terputus. 

Aplikasi manajemen logistik memungkinkan 

koordinasi yang lebih baik antara tempat 

pendaratan ikan (fishing base), unit pendingin, dan 

pasar, sehingga memperpendek waktu distribusi 

dan mempertahankan kesegaran. 

Lebih inovatif lagi, penggunaan teknologi 

pemrosesan seperti Individually Quick Freezing 

(IQF) dan pengemasan atmosfer termodifikasi 

(Modified Atmosphere Packaging/MAP)—yang 

dioptimalkan melalui sistem kontrol berbasis 

komputer—telah membuka pasar baru untuk 

produk ikan layang bernilai lebih tinggi, seperti 

fillet beku atau produk olahan siap masak. Hal ini 

sejalan dengan tempang Parichayani et al. (2021) 

yang melaporkan peningkatan umur simpan dan 

penerimaan konsumen terhadap produk olahan 

ikan pelagis kecil berbasis teknologi. Analisis 

komparatif mengungkap bahwa di Thailand dan 

Vietnam, integrasi teknologi pasca panen yang 

lebih maju telah mengubah ikan sejenis layang dari 

komoditas low-value menjadi produk ekspor 

bernilai. Indonesia masih tertinggal dalam adopsi 

teknologi tingkat menengah-tinggi ini, terutama di 

sentra produksi ikan layang skala kecil. 

Implikasi teoritis dari temuan ini adalah 

perluasan konsep sustainable fisheries yang tidak 

hanya berfokus pada ekologi stok (sustainable 

catch), tetapi juga pada sustainable utilization—

memaksimalkan nilai ekonomi dari setiap unit 

ikan yang ditangkap untuk mengurangi tekanan 

pada stok. Dengan mengurangi post-harvest losses 

yang dapat mencapai 30-40% untuk ikan pelagis 

kecil, teknologi secara tidak langsung 

berkontribusi pada keberlanjutan dengan menekan 

kebutuhan untuk menangkap lebih banyak ikan 

guna memenuhi permintaan yang sama. Implikasi 

praktisnya adalah peluang besar untuk program 

pendampingan dan subsidi terarah dari pemerintah 

kepada UMKM pengolahan ikan layang untuk 

mengadopsi teknologi pendinginan dan 

pengolahan yang terjangkau dan hemat energi. 

Keterbatasan dalam analisis ini adalah 

asumsi ketersediaan infrastruktur pendukung 

seperti listrik yang stabil dan jaringan internet, 

yang belum merata di banyak pulau kecil dan 

wilayah pesisir terpencil. Selain itu, analisis biaya-

manfaat (cost-benefit analysis) dari investasi 

teknologi untuk unit pengolahan skala mikro 

masih perlu dikaji lebih mendalam. Untuk 

penelitian selanjutnya, direkomendasikan studi 

mengenai pengembangan teknologi cold chain 

berbasis energi terbarukan (surya) yang cocok 

untuk lokasi terpencil, serta riset pasar untuk 

produk-produk inovatif berbasis ikan layang yang 

memiliki nilai jual dan daya saing tinggi. 
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3.4. Tantangan Integrasi, Disrupsi Sosial, dan Jalan 

Menuju Penerapan TI yang Berkelanjutan dan 

Inklusif 

Meskipun potensi manfaatnya besar, 

integrasi TI dalam perikanan ikan layang tidak 

lepas dari tantangan kompleks yang berpotensi 

menimbulkan disrupsi sosial-ekologi. Melalui 

lensa teori Social-Ecological Systems (SES), 

teknologi dipandang sebagai intervensi eksternal 

yang dapat mengubah hubungan timbal balik 

antara subsistem sosial (kelembagaan, ekonomi, 

budaya) dan ekologi (stok ikan, habitat) (Ostrom, 

2009). Temuan penelitian mengkonfirmasi bahwa 

disrupsi utama muncul dari kesenjangan digital 

(digital divide), resistensi kelembagaan, dan 

ketidaksesuaian desain teknologi dengan konteks 

lokal. Aplikasi yang dirancang tanpa melibatkan 

nelayan sejak awal seringkali memiliki antarmuka 

(interface) yang rumit, tidak memperhitungkan 

buta huruf digital, atau tidak bermanfaat secara 

langsung bagi pengguna. 

Lebih lanjut, teknologi pemantauan yang 

ketat dapat memicu konflik antara tujuan 

pengelolaan negara (konservasi) dengan tujuan 

ekonomi lokal (peningkatan tangkapan), terutama 

jika diimplementasikan secara top-down tanpa 

membangun rasa kepemilikan (ownership) dan 

kepercayaan. Temuan ini memperkuat studi dari 

Boonstra et al. (2017) tentang "resistensi 

teknokratis" dalam pengelolaan perikanan, di mana 

solusi teknis mengabaikan kompleksitas sosial. 

Analisis kontras dengan keberhasilan di beberapa 

lokasi menunjukkan bahwa kunci integrasi yang 

berhasil terletak pada pendekatan partisipatif dan 

model co-design, di mana teknologi dikembangkan 

bersama dengan komunitas nelayan ikan layang 

untuk menjawab kebutuhan spesifik mereka. 

Implikasi teoritis yang penting adalah 

perlunya pendekatan socio-technical dalam 

merancang intervensi TI untuk perikanan 

berkelanjutan. Teknologi tidak boleh dilihat 

sebagai solusi independen, tetapi sebagai bagian 

dari paket intervensi yang mencakup penguatan 

kapasitas, reformasi kelembagaan, dan penciptaan 

insentif yang selaras. Implikasi praktisnya, 

pemerintah dan pengembang perlu 

memprioritaskan program literasi digital dan 

pendampingan intensif, menyediakan 

infrastruktur pendukung (seperti internet 

komunitas dan pembangkit listrik), serta 

merancang kebijakan yang memastikan manfaat 

teknologi terdistribusi secara adil, misalnya 

melalui skema kepemilikan bersama (community-

based) atas platform digital. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

cakupannya yang belum sepenuhnya mengungkap 

dampak jangka panjang TI terhadap kelembagaan 

adat dan pengetahuan lokal (local ecological 

knowledge/LEK) dalam pengelolaan ikan layang. 

Apakah teknologi akan melengkapi atau justru 

mengikis LEK yang berharga? Untuk penelitian 

selanjutnya, sangat disarankan untuk melakukan 

studi etnografi jangka panjang untuk memetakan 

perubahan relasi sosial, pengetahuan, dan praktik 

di komunitas perikanan ikan layang pasca adopsi 

TI. Selain itu, penelitian kebijakan komparatif 

untuk merumuskan model tata kelola (governance 

framework) yang dapat mengatur penggunaan TI 

yang bertanggung jawab, mencegah monopoli data 

oleh korporasi, dan menjamin keberlanjutan 

ekologi serta keadilan sosial dalam sektor 

perikanan ikan layang Indonesia. 

 

IV. PENUTUP 

Hasil kajian mendalam mengenai penerapan 

teknologi informasi dalam pengelolaan perikanan 

ikan layang di Indonesia, dapat disimpulkan 

bahwa inovasi teknologi memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan 

nilai ekonomi dalam rantai nilai perikanan 

tersebut. Teknologi seperti sistem pemantauan 

kapal (VMS dan AIS), platform digital pemasaran, 

serta inovasi pasca-tangkap berbasis IoT dan proses 

pengolahan modern mampu meminimalkan 

kehilangan, memperbaiki pengelolaan sumber 

daya, dan membuka peluang pasar yang lebih luas. 

Namun, keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh faktor infrastruktur, kapasitas 

masyarakat nelayan, serta aspek sosial dan 

kelembagaan. Hambatan seperti kesenjangan 

digital, resistensi terhadap inovasi, dan tantangan 

dalam data dan penegakan hukum harus diatasi 

secara terpadu melalui pendekatan partisipatif dan 

inklusif. Pengembangan kebijakan yang 

mendukung pelatihan kapasitas, penguatan 

kelembagaan komunitas, serta perbaikan 

infrastruktur menjadi langkah penting agar 

manfaat teknologi dapat dirasakan secara merata 

dan berkelanjutan. Dalam sektor pasca panen, 

inovasi teknologi seperti cold chain berbasis energi 

terbarukan dan pengolahan hasil yang modern 

sangat diperlukan untuk mengurangi kerusakan 

dan meningkatkan nilai jual produk ikan layang.  

Penguatan ekosistem teknologi ini akan 

mendorong diversifikasi produk dan memperluas 
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akses pasar ekspor, sekaligus mendorong ekonomi 

nelayan lokal dan UMKM di sektor perikanan. 

Pelaksanaan teknologi harus diimbangi dengan 

pengembangan model tata kelola yang adil dan 

partisipatif, menjaga daya saing, serta melindungi 

hak masyarakat nelayan kecil. Oleh karena itu, 

disarankan agar pemerintah dan stakeholder terkait 

meningkatkan kapasitas nelayan melalui pelatihan 

digital dan fasilitasi infrastruktur, serta merancang 

skema insentif yang mendukung adopsi teknologi. 

Selain itu, studi longitudinal dan etnografis 

penting dilakukan untuk memantau dampak sosial 

dan ekologis jangka panjang dari adopsi teknologi, 

serta pengembangan kebijakan yang memastikan 

keberlanjutan dan inklusivitas. Dengan 

pendekatan holistik, integratif, dan berorientasi 

pada keberlanjutan, penggunaan teknologi 

informasi di sektor perikanan ikan layang dapat 

memberikan kontribusi besar terhadap 

pengelolaan sumber daya yang lestari, peningkatan 

kesejahteraan nelayan, dan pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
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